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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah Penelitian
Matematika merupakan ilmu dasar yang sering di gunakan pada kehidupan sehari-hari, oleh sebab itu matematika ikut berperan penting dalam perkembangan yang memajukan daya berpikir manusia. Dalam kurikulum 2006 mengatakan bahwa : “ Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan memajukan daya pikir manusia”. Ilmu matematika yang penting dalam kehidupan sehari-hari ini berpengaruh pada kemampuan berpikir manusia itu sendiri, sehingga tidak heran jika mata pelajaran matematika diberikan pada semua peserta didik mulai jenjang sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir logis, analistis, sistematis, kritis, kreatif, dan kemampuan bekerjasama (Depdiknas, 2006:345).
Pembelajaran matematika di sekolah harus mencakup komponen yang sudah di tentukan agar kompetensi dalam proses belajar mengajar  dapat tercapai, Syah (2008:248) mengungkapkan bahwa, “ Dalam setiap proses belajar mengajar di sekolah sekurang-kurangnya melibatkan empat komponen pokok, yaitu: individu siswa, guru, ruang kelas dan kelompok siswa”. Adapun yang mampu menumbuhkan kekuatan matematika diperlukan guru yang profesianal dan kompeten, yaitu guru yang menguasai pembelajaran matematika,memahami karakteristik belajar siswa, dan dapat membuat keputusan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran. Menumbuhkan kekuatan belajar matematika tidak hanya pada guru saja, melainkan ada faktor-faktor lain yang juga berperan penting, seperti motivasi siswa, kemampuan berfikir siswa dan juga bahan ajar yang di gunakan sebagai alat peraga yang dapat membantu siswa untuk menemukan konsep matematika sehingga siswa mudah mengerti. 
Pendidikan matematika di sekolah ditunjukan agar siswa memiliki daya nalar yang baik terutama ketika menyelesaikan masalah dalam mata pelajaran matematika. Wahyudi (Usniati, 2011) menemukan bahwa salah satu kecenderungan yang menyebabkan siswa gagal menguasai dengan baik pokok-pokok bahasan dalam matematika yaitu siswa kurang memahami dan menggunakan nalar yang baik dalam menyelesaikan soal yang diberikan. 
Kemampuan penalaran menjadi salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika disekolah yaitu melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau mengkomunikasi ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar grafik, peta, diagram dan sebaginya (Depdiknas, 2006:6).   
Penalaran merupakan “kemampuan bernalar memungkinkan peserta didik untuk dapat memecahkan permasalahan dalam kehidupannya, didalam dan di luar sekolah” (Yaniawati, :2010). Sejalan dengan pendapat Nasoetion (Suwidiyanto, 2008:1) mengatakan bahwa “salah satu manfaat penalaran dalam pembelajaran matematika adalah membantu siswa meningkatkan kemampuan dari yang hanya sekedar mengenal factor, aturan, dan prosedur pada kemampuan pemahaman yang sangat penting dalam matematika”. Penalaran dalam proses belajar matematika sangat berpengaruh terhadap kemampuan siswa dalam menyelesaikan permasalah matematika. 
Pada penelitian sebelumnya oleh Susiana Nurhayati dkk (2010) tentang Kemampuan Penalaran Siswa kelas VIII Dalam Menyelesaikan Soal Kesebanguan diperoleh hasil bahwa kemampuan penalaran siswa yang tergolong dalam kemampuan tinggi subjek S1 dan kemampuan sedang subjek S2 dalam menyelesaikan soal kesebangunan termasuk kriteria baik. Perbedaan kedua subjek terlihat pada kriteria memperkirakan proses penyelesaian soal subjek S1 memperkirakan proses penyelesaian dengan tepat ditunjukan dengan memperoleh skor 4, sedangkan subjek S2 memperkirakan proses penyelesaian dengan benar namun tidak secara rinci ditunjukan dengan dengan memperoleh skor 3, kemampuan penalaran siswa yang tergolong dalam kemampuan rendah subjek S3 dalam mnyelesaikan soal kesebangunan termasuk kriteria cukup. Sejalan dengan penelitian diatas, peneliti ingin mencari tahu bagaimana penalaran siswa dalam menyelesaikan masalah pada materi SPLDV.
Berdasarkan kurikulum 2013, SPLDV sebagai salah satu materi pelajaran yang diajarkan di SMK kelas X semester I, namun sebagaimana pengalaman peneliti masih banyak siswa masih kesulitan dalam mencari penyelesaian SPLDV. Selain itu, pada soal essay yang memuat materi SPLDV dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari sehingga siswa akan lebih mudah untuk menalar dan menemukan penyelesaian sesuai dengan kemampuan siswa, hal ini juga dapat membantu merangsang stimulus siswa. Dengan begitu siswa dapat berpikir kreatif dalam menalar bagaimana menemukan jawaban dari masalah yang diberikan. Nasoetion (Suwidiyanti, 2008:1) mengatakan bahwa “salah satu manfaat penalaran dalam pembelajaran matematika adalah membantu siswa meningkatkan kemampuan yang hanya sekedar mengenal factor, aturan, dan prosedur pada kemampuan pemahaman yang sangat penting dalam matematika”. Jika di hubungkan antara menalar dan materi SPLDV, merupakan sesuatu yang berhubungan karna pada materi SPLDV terdapat permasalahan suatu kejadian, dari permasalahan itu bisa dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, permasalahan itu dapat mengarahkaan siswa untuk bernalar menemukan bagaimana pemecahan asalahnya, sehingga siswa dapat mengembangkan cara berpikirnya. Suriasumantri (2007:42) mengatakan bahwa “penalaran merupakan suatu proses berpikir dalam menarik sesuatu kesimpulan yang berupa pengetahuan”.seperti contohnya mencari kemungkinan hasil dari percobaan pelemparan sebuah dadu. 
Peneliti memilih materi SPLDV karna tingkat penalaran siswa lebih banyak di gunakan pada saat menyelesaikan masalah SPLDV, antara menggabungkan rumus dengan pemikiran siswa mengarahkan siswa untuk bernalar. Keraf (Shadiq, 2004:4) menjelaskan bahwa penalaran adalah “proses berpikir yang berusaha menghubungkan-hubungkan fakta-fakta atau evidensi-evidensi yang diketahui menuju pada suatu kesimpulan”. Pada penelitian ini peneliti akan meninjau proses penalaran siswa berdasarkan jenis kelamin karna jika di lihat pada kehidupan sehari-hari siswa perempuan lebih rajin dibanding siswa laki-laki dan daya tangkap siswa perempuan lebih cepat dari pada siswa laki-laki Kartono (Kurniasi, 2006) menyatakan bahwa perempuan pada umumnya lebih akurat dan lebih mendetail dalam memperhatikan sesuatu dibandingkan laki-laki, Subarinah (Kurniasi, 2013) menyatakan gender merupakan salah satu dimensi yang berpengaruh dalam proses konseptualisasi dalam pendidikan matematik. 
Siswanti (2016) dari hasil penelitiannya menunjukan perbedaan pada strategi pemecahan masalah serta kesimpulan dan argument yang digunakan untuk mendukung kesimpulan tersebut berbeda. Siswa laki-laki menyusun dugaan mengenai strategi pemecahan yang akan mereka gunakan yaitu dengan cara mencoba-coba dan menguji dugaan bahwa rencana yang sudah dibuat dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah. Sedangkan pada siswa perempuan strategi yang digunakan berupa mengumpulkan informasi yang diketahui dan rumus yang telah dipelajari sebelumnya kemudian digunakan untuk memecahkan masalah.   Berdasarkan latar belakang diatas peneliti ingin melihat bagaimana cara bernalar siswa laki-laki dan perempuan dalam menyelesaikan masalah pada soal materi SPLDV ditinjau dari jenis kelaminnya. 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai “ Profil Penalaran Matematika Dalam Menyelesaikan Soal Materi SPLDV Siswa Kelas X Ditinjau dari jenis Kelamin ”.
B.  Rumusan Masalah Penelitian
Dari uaraian latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan   masalah penelitian adalah 
1. 
Bagaimana profil penalaran matematika dalam menyelesaikan soal materi SPLDV siswa kelas X ditinjau dari jenis kelamin ?
C. Tujuan Penelitian

      Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil penalaran matematika dalam menyelesaikan soal materi SPLDV siswa kelas X ditinjau dari jenis kelamin. 
D. Manfaat   Penelitian

     Dari pelaksanaan penelitian tersebut diharapkan dapat memberi manfaat:

1.
Sebagai bahan informasi bagi guru mengenai profil penalaran matematika dalam menyelesaikan soal materi SPLDV siswa kelas X ditinjau dari  jenis kelamin.
2.
Sebagai salah satu refrensi tambahan bagi penelitian selanjutnya mengenai profil penalaran matematika siswa.
E. Definisi Operasional
Untuk menghindari perbedaan penafsiran, maka perlu dijelaskan definisi-definis operasional sebagai berikut: 
1. Profil
Profil merupakan gambaran singkat tentang sesuatu sesuai dengan keadaan yang sebenarnya 
2. Penalaran Matematika
Kemampuan berpikir berdasarkan pengetahuan yang didapat sebelumnya dan saling berkaitan satu sama lain, kemudian digunakan untuk menyelesaikan permasalahan matematika secara logis yaitu dengan mencari kebenaran dari permasalahan tersebut, kemudian membuat kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan dan dibuktikan kebenarnnya.

3. Materi SPLDV
SPLDV atau Sistem Persamaan Linier Dua Variabel terbentuk dari dua persamaan linier yang saling terkait. SPLDV memiliki bentuk umum 







3.
Jenis Kelamin
Perbedaan perempuan dengan laki-laki yang sudah ditentukan seejak lahir, dan perbedaan itu juga berpengaruh pada kemampuan menalar anak sehingga terdapat perbedaan kemampuan bernalar anak laki-laki dan anak perempuan. Seperti perbedaan cara siswa dalam memecahkan persoalan matematika, bagaimana anak tersebut dalam memahami, menerapkan rumus dan menyimpulkan suatu konsep. perbedaan itu terjadi karena cara berpikir dan perkembangan pada otak anak.
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